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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Nilai qt terhadap N tanah vulkanik di Kediri lebih rendah dibandingkan dengan 

tanah vulkanik di Jepang (Miura et.al, 2003) dan tanah pasir dengan tingkat 

kepadatan sedang (Meyerhof,1956), namun lebih tinggi dari tanah lempung 

(Akca,2003). Hal tersebut diduga karena pengaruh penghancuran partikel tanah 

vulkanik di Kediri terhadap nilai N tidak terlalu signifikan. 

2. Nilai N60 in-situ pada tanah vulkanik di Kediri terlalu tinggi untuk 

diestimasikan dari parameter CPTu yaitu, soil behaviour index (Ic) (Robertson, 

2012; Jefferies&Davies,1993). Sehingga dapat disimpulkan, bahwa estimasi 

nilai N dari parameter Ic tidak cocok untuk tanah vulkanik di Kediri. 

3. Laju peningkatan nilai gesekan selimut (fs) terhadap nilai N tanah vulkanik di 

Kediri lebih tinggi dibandingkan peningkatan pada tanah pasir halus di Florida, 

Amerika Serikat. Pada nilai N yang sama, nilai gesekan selimut (fs) tanah 

vulkanik di Kediri lebih tinggi dibandingkan dengan tanah pasir halus di 

Florida, Amerika Serikat. Sehingga, diduga bahwa tanah vulkanik di Kediri 

bersifat kelempungan. 

5.2 Saran 

1. Melakukan uji lapangan yaitu, CPTu dan SPT secara berdampingan sehingga 

kondisi tanah tersebut bisa diasumsikan sama.  

2. Diperlukan uji lapangan lainnya selain CPTu dan SPT untuk 

menginterpretasikan tanah vulkanik agar lebih akurat seperti uji pressuremeter 

(PMT) dan uji dilatometer (DMT). 

3. Pengambilan sampel untuk uji laboratorium, sehingga dapat dilakukan korelasi 

dengan soil properties. 
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